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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian 

deskriptif. Hal ini didasarkan pertimbangan bahwa penelitian 

mengungkapkan tentang gejala peristiwa dan kejadian apa adanya atau apa 

yang sebenarnya terjadi. Penelitian deskriptif yaitu penelitian dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan sifat atau karakteristik dari suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat ini. Penelitian deskriptif memusatkan 

perhatian kepada masalah actual dan peneliti berusaha mendeskripsikan 

peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan 

perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut.
27

  

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode dimana data akan di 

olah dalam bentuk angka dan setelah itu dideskripsikan dalam bentuk 

kalimat.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  
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Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jalan HR. Soebrantas KM 15 

Pekanbaru  

2. Waktu penelitian  

Waktu penelitian ini adalah selama dari awal menulis memulai 

skripsi terhitung dari 1 maret sampai dengan 29 Mei 2017. Adapun 

dapat di lihat dengan tabel di bawah ini : 

Tabel 3.1 

Waktu dan Rencana Penelitian 

 

No Kegiatan 

Tahun 2017 

Maret  April Mei  juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

proposal 

                

2 Seminar Proposal                 

3 Pembuatan angket                 

4 Penyebaran angket                 

5 Pengolahan data                 

6 Hasil penelitian                 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 

peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini menjadi 
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sumber data penelitian.
28

 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 

berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
29

 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah 

Mahasiswa  Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah  

Komunikasi Universitas Islam Negri Sultan Syarim Kasim Riau pada 

tahun Akademik 2014/2015 yang berjumlah 53 orang, data ini di ambil 

dari arsip akademik fakultas dakwah komunikasi tahun 2016-2017. Yang 

dapat di lihat sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Populasi Mahasiswa Jurusan BKI TA 2014-2015 

 

No Tahun ajaran 2014/2015 Jumlah 

1 Lokal A 28 

2 Lokal B 25 

Jumlah  53 

          Sumber :Arsip Akademik  FDK UIN SUSKA Tahun 2016/2017 

 

2. Sampel 

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa sample adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti
30

. 

Suharsimi berpendapat apabila jumlah populasi kurang dari 100 

orang maka sampel dapat di ambil dari keseluruhan dari populasi. 

Berdasarkan pendapat arikunto maka sampel dalam penelitian ini dapat di 

ambil berjumlah 53 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data penelitian juga dipengaruhi dari jenis 

sumber data. Dikarenakan jenis sumber data dalam penelitian ini adalah 

orang (person) dan kertas atau tulisan (paper) maka untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data digunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

1) Angket  

Angket adalah instrumen yang berisi atas beberapa item pertanyaan 

dan jawaban yang diberikan pada responden untuk diisi sesuai dengan yang 

dialami atau dirasakan mereka .
31

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala likert. Skala likert 

adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu gejala atau 

fenomena pendidikan. Skala ini berinteraksi 1-5 yang mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negative, dengan pilihan jawaban sangat 

tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu-ragu (R), setuju (S), dan sangat 

setuju (SS). 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala 

berinteraksi 1-5 yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif, untuk 

pernyataan positif pilihan jawaban sebagai berikut: 

 Sangat Sesuai (SS) diberi nilai 5, 

 Sesuai (S) diberi nilai 4,  

 Cukup (S) diberi nilai 3 
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 Ragu-ragu (R) diberi nilai 2, 

 Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 1 

Pernyataan negatif pilihan jawaban sebagai berikut: 

 Sangat Tidak Sesuai (STS) di beri nilai 5, 

 Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 4,  

 Ragu-ragu (R) diberi nilai 3, 

 Sesuai (S) diberi nilai 2,  

 Sangat Sesuai (SS) diberi nilai 1. 

Penulis akan memberikan angket kepada mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau 

Tahun Akademik 2014/2015. 

2) Observasi 

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitan. Beberapa 

informasi yang di peroleh dari hasil observasi antara lain: ruang (tempat), 

pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian, menjawab pertanyaan, 

membantu mengerti perilaku manusia, dan evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut.
32

 

3) Dokumentasi 

Menurut Arikunto Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan 
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dalam melengkapi data-data yang sudah ada seperti  buku-buku, majalah, 

dokumen, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
33

 

 

E. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas sering dikonsepkan dengan validitas instrumen yang 

menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi 

atau aspek yang diukur.
34

 Uji validitas di lakukan dengan cara 

mengkorelasikan skor skor pada setiap butir soal, kemudian di uji dengan 

rumus product momen (r hitung) dan di bandingkan dengan (r table), 

apabila (r hitung ) lebih besar daripada (r table) maka dinyatakan valid. 

Semua data di olah menggunakan program SPSS 17,0.  

2. Reliabilitas  

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 

pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, 

bila instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa 

kali hasilnya sama atau relatif sama
35

.  

Adapun dalam penelitian ini untuk mengetahui reabilitas 

instrument di lakukan dengan teknik Alpha Cronbach, dengan kriteria 

suatu instrument penelitian di katakana reliable, apabila koefisein  
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Y = a + bX  

reliablitas (r11) > 0,6.
36

 Dan hasil dari skor pencapaian di nyatakan dalam 

tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 

Hasil Interprestasi 

 

Nilai Korelasi (r) Tingkatan Hubungan 

0,00 – 0,20 Sangat lemah  

0,21 – 0,40 Lemah 

0,41 – 0,50 Cukup 

0,51 – 0,80 Kuat 

0,81 – ,100 Sangat Kuat 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara cara yang di lakukan peneliti untuk 

mengolah data yang yang di peroleh dari lapangan. Dalam analisis ini penulis 

di bantu dengan program SPSS 17.0 for windows. Untuk memperoleh 

gambaran mengenai pengaruh teman sebaya terhadap pilihan karir mahasiswa 

peneliti mengunakan persamaan Regresi Liner Sederhana. 

Analisis ini untuk menganalisis data mengenai pengaruh teman sebaya 

terhadap pilihan karir mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling tahun 

akademik 2014/2015. Bentuk persamaan Regresi Liner Sederhana sebagai 

berikut: 
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Dimana: 

Y = Variabel tidak bebas atau variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a  = Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

b  = Koefisien Regresi, Yaitu angka peningkatan atau penurunan di 

tandakan dengan (+) dan (-) 

 

 


